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RINGKASAN 
Perkembangan teknologi saat ini menjadikan segala aktivitas  manusia  tidak  terlepas dari  barang-barang elektronik. Di dalam rumah kita elektronik muncul dalam alat-alat hiburan seperti perekam kaset audio dan video, radio, pesawat penerima televisi, telepon dan lain-lain sampai di jalan-jalan pun tidak lepas adanya peralatan elektronik. Sebagaimana diketahui bahwa industri elektronika mengalami perkembangan yang sangat pesat. Dalam merangkai peralatan elektronik tersebut salah satu kelengkapan yang digunakan adalah papan rangkaian tercetak Printed Circuit Board (PCB), untuk menyiapkan jalur pengawatan pada papan tersebut didahului dengan proses pelarutan PCB. Dari proses pelarutan PCB ini akan dihasilkan limbah cair yang mengandung konsentrasi tembaga dan/atau besi yang cukup tinggi dan termasuk bahan kimia yang berbahaya bagi manusia dan lingkungan, disamping itu dampak banyaknya barang elektronik akan menimbulkan adanya sampah elektronik (e-waste) yang semakin banyak, tumpukan sampah elektronik akan mengalami dekomposisi, tercampur dengan air, dan masuk ke tanah maka bisa mengakibatkan pencemaran. Pencemaran akan terus berlangsung apabila tidak adanya keseragaman pemahaman dan tata cara pengolahan sampah elektronik yang ramah lingkungan.
Karya tulis ini bertujuan untuk memberikan pencegahan dan solusi permasalahan pencemaran lingkungan akibat limbah larutan PCB dan sampah elektronik, juga akan membantu meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia didalam praktik pembelajaran dan membantu Industri elektronika didalam proses produksi, dengan teknik Multy Elektroreizer yang cepat dan ramah lingkungan. Gagasan ini ditulis dengan analisis melalui studi literatur dari berbagai media massa untuk didapatkan sebuah solusi. Masalah tersebut dikombinasikan dengan solusi logis berdasarkan tinjauan pustaka yang ada serta ilmu yang sudah didapatkan penulis.
Berdasarkan analisis kami meningkatnya barang elektronik yang terjadi di dunia maka akan berdampak pula di Indonesia dan akan terus meningkat dimasa mendatang akibatnya pencemaran lingkungan juga akan meningkat. Untuk mencegahnya maka kami mengusung teknik Multy Elektroreizer yang inti dari teknik ini yaitu akan mempercepat proses pelarutan PCB dan pelarutan sampah elektronik dan dapat digunakan kembali tanpa menimbulkan efek pencemaran lingkungan. Multy Elektroreizer adalah alat  pelarut PCB dan sampah elektronik dengan memanfaatkan air garam metode elektrolisis menggunakan sistem minimum  mikrokontroller ATmega 8 dengan beberapa instrumen pendukung berupa  mekanik, timer, motor  servo  dan display LCD. Pada teknik ini adalah dengan memanfaatkan air garam yang dimasukan kedalam bak pelarut kemudian PCB atau sampah logam elektronik dimasukan dengan suplay tegangan 24 VDC kemudian sistem kontrol dari ATmega 8 bisa mengendalikan waktu yang akan ditentukan, motor servo untuk menggerakan bak pelarut dengan kecepatan yang diatur dan display LCD akan menampilkan waktu pelarutan. Agar alat ini dapat tercipta dan diterapkan dengan baik, maka harus diperlukan kerjasama dari berbagai pihak diantaranya pemerintah daerah, pemerintah lingkungan hidup dan pemerintah riset dan teknologi, serta yang menjadi subyek dalam penerapan teknik ini instansi pendidikan, pemilik industri elektronik dan masyarakat sekitar daerah tercemar.
PENDAHULUAN
Latar Belakang
Perkembangan teknologi saat ini menjadikan segala aktivitas  manusia  tidak  terlepas dari  barang-barang elektronik. Di dalam rumah kita elektronik muncul dalam alat-alat hiburan seperti perekam kaset audio dan video, radio dan pesawat penerima televisi, telepon dan lain-lain sampai di jalan-jalan pun tidak lepas adanya peralatan elektronik. Berdasarkan data yang ada penjualan produk elektronik konsumsi di tanah air mencapai Rp 6,7 triliun pada kuartal I-2012. Angka tersebut meningkat 22% dibandingkan pencapaian periode yang sama tahun lalu Rp 5,49 triliun (Beritasatu, 2012). Banyaknya barang-barang elektronik yang di produksi didunia tentunya banyak juga bahan-bahan atau komponen-komponen yang digunakan untuk membuat barang elektronik  salah satunya yaitu Print Circuit Board (PCB) adalah sebuah papan yang penuh dengan sirkuit dari logam yang menghubungkan komponen elektronik satu sama lain tanpa kabel, papan sirkuit ini  komponen yang paling utama dalam peralatan elektronik.
Proses pembuatan Print Circuit Board (PCB) dilakukan dengan melakukan proses pelarutan salah satunya dengan bahan kimia pada proses pelarutan ini, lapisan tembaga yang tidak berfungsi sebagai jalur pengawatan rangkaian elektronika dikikis dengan bahan kimia tertentu. Bahan kimia yang sering digunakan sebagai pelarut/pengikis lapisan tembaga pada PCB adalah Ferric chloride (FeCl3) namun proses pelarutan PCB secara konvensional menggunakan Ferric chloride (FeCl3)  sangat berbahaya bagi lingkungan karena bahan kimia tersebut digolongkan sebagai Bahan Beracun dan Berbahaya (limbah B3), limbah hasil pelarutan PCB ini jika terkontaminasi dengan sumber air maka dapat berbahaya bagi kehidupan mahluk hidup bahkan bila terkena mata atau kulit akan berbahaya bila tidak cepat dicuci dengan air karena bersifat korosif dan apabila tertelan akan menimbulkan gejala keracunan, apabila tidak segera ditangani akan sangat berbahaya. 
Dampak lain dari permasalahan dari adanya perkembangan peralatan elektronika adalah limbah yang dihasilkan yang sering disebut limbah elektronik (E-Waste). Organisasi Lingkungan Dunia, United Nations Environment Programme (UNEP) merilis data volume sampah elektronik yang dihasilkan masyarakat dunia. Pada 2017 volume sampah elektronik dunia meningkat 33% atau sebesar 65,4 juta ton sampah. Jika diukur secara presentase, e-waste diprediksi akan selalu mengalami peningkatan sekitar 3-5% per tahun. Angka ini menunjukkan pertumbuhan tiga kali lebih cepat dibanding limbah jenis lain seperti limbah kantung plastik. Apabila tumpukan sampah e-waste mengalami dekomposisi, tercampur dengan air, dan masuk ke tanah maka bisa mengakibatkan pencemaran air tanah. Pencemaran ini mampu mengakibatkan rusaknya sistem saraf, sistem peredaran darah, ginjal, perkembangan otak anak terganggu, cacat bawaan, efek racun, alergi, sampai kerusakan DNA.(UNEP,2014)
Industri elektronika di Indonesia dalam memproduksi menghasilkan limbah padat atau cair yang mengandung bahan berbahaya dan beracun dan seringkali terbuang secara tidak sistematis, dalam dunia pendidikan misalnya sekolah menengah kejuruan yang mempunyai jurusan elektronika disaat praktik juga seringkali menghasilkan limbah hal ini jika tidak terkontrol dengan baik maka hasil dari proses pembelajaran malah menghasilkan lingkungan yang tercemar.  
Indonesia telah memiliki beberapa peraturan seperti UU Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup dan UU Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah namun pemahaman dari pemerintah masih sangat rendah apalagi elemen produsen dan masyarakat. Maka diperlukan peningkatan dan keseragaman pemahaman antara pemerintah dan institusi lainnya lalu membuat peraturan yang di tingkat produsen barang elektronik agar tetap bertanggung jawab mulai dari pembuatannya hingga barang terkait tidak bisa digunakan lagi. 

Tujuan Penulisan
Adapun tujuan penulisan PKM KC ini adalah sebagai berikut.
1. Untuk mencari solusi adanya pencemaran lingkungan akibat limbah larutan PCB dan sampah elektronik.
1. Untuk menganalisa cara melarutkan PCB dan sampah elektronik dengan teknik Multy Elektroreizer yang cepat dan ramah lingkungan.
1. Sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan kesadaran masyarakat Indonesia terutama industri elektronik, instansi pendidikan, para pemroduksi atau yang memperbaiki barang elektronik akan pentingnya menjaga lingkungan.

















BAB 4 BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1. Anggraan Biaya
	NO.
	JENIS PENGELUARAN
	BIAYA (Rp)

	1.
	Peralatan penunjang
	2.325.000

	2.
	Bahan habis pakai
	3.907.000

	3.
	Perjalanan
	850.000  

	4.
	Lain-lain
	1.175.000

	JUMLAH
	8.257.000


4.2. Jadwal Kegiatan
	No.
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Persiapan 
	√
	√
	 
	
	

	
	a. Observasi
	√
	
	
	
	

	
	b. Perencanaan sistem kerja alat
	√
	
	
	
	

	
	c. Perencanaan desain alat
	√
	√
	
	
	

	2.
	Pengadaan alat dan bahan
	√
	√
	
	
	

	3.
	Pembuatan alat
	
	√
	√
	
	

	4.
	Pengujian alat
	
	
	√
	√
	√

	5.
	Evaluasi dan penyempurnaan alat
	
	
	√
	√
	√

	6.
	Penyusunan laporan kemajuan
	√
	√
	√
	√
	

	7.
	Laporan akhir
	
	
	
	√
	√























Lampiran 4. Program dan Desain Multy Elektroreizer
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Gambar 8.  Flowchart Program
























Gambar 9. Box tampak depan






















Gambar 10. Box tampak belakang























Gambar 11. Box tampak atas






















Gambar 12. Bak pelarut
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